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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of job stress, work motivation, and work-life balance on job satisfaction 

among Management students who work while studying at Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. This research is 

motivated by the phenomenon of students who take on dual roles as workers and students, making them susceptible 

to work pressure and difficulties balancing personal life and work, which potentially affects their level of job 

satisfaction. This study employs a quantitative method with a causal-associative research design. Primary data 

were obtained through an online questionnaire distributed to 100 respondents selected using purposive sampling, 

namely Management students at Universitas Bhayangkara Jakarta Raya who work while studying. Data were 

analyzed using the Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) method with the assistance of 

SmartPLS 4. The results show that job stress has a positive and significant effect on job satisfaction. Work 

motivation also has a positive and significant effect on job satisfaction, as does work-life balance. Thus, the three 

independent variables job stress, work motivation, and work-life balance are proven to have a positive and 

significant effect on the job satisfaction of Management students who work while studying at Universitas 

Bhayangkara Jakarta Raya. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja, motivasi kerja, dan work life balance terhadap 

kepuasan kerja pada mahasiswa Program Studi Manajemen yang bekerja sambil kuliah di Universitas Bhayangkara 

Jakarta Raya. Penelitian ini didasari oleh fenomena mahasiswa yang menjalani peran ganda sebagai pekerja dan 

pelajar, sehingga rentan mengalami tekanan kerja dan kesulitan menyeimbangkan kehidupan pribadi dengan 

pekerjaan, yang berpotensi memengaruhi tingkat kepuasan kerja mereka. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara 

daring kepada 100 responden yang dipilih dengan teknik purposive sampling, yaitu mahasiswa Manajemen 

Universitas Bhayangkara Jakarta Raya yang bekerja sambil kuliah. Analisis data dilakukan menggunakan metode 

Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 4. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Motivasi kerja juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, demikian pula work life. Dengan demikian, ketiga 

variabel independen tersebut terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja mahasiswa 

Manajemen yang bekerja sambil kuliah di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya.  
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan unsur yang sangat penting dalam organisasi karena berperan 

sebagai penggerak utama dalam pelaksanaan seluruh aktivitas organisasi serta menentukan keberhasilan 

organisasi dalam mencapai tujuannya. Sumber daya manusia tidak hanya berperan sebagai pelaksana 

pekerjaan, tetapi juga sebagai perencana, pengendali, dan pengambil keputusan dalam organisasi. Oleh 

karena itu, organisasi perlu mengelola sumber daya manusia secara efektif dan efisien agar dapat 

meningkatkan kinerja organisasi serta mencapai tujuan secara optimal. Dalam pengelolaan sumber daya 

manusia, salah satu faktor yang perlu mendapat perhatian adalah kepuasan kerja karyawan (Vanessa & 

Nawawi, 2025). 

Kepuasan kerja merupakan sikap atau perasaan individu terhadap pekerjaannya, baik berupa 

perasaan senang maupun tidak senang terhadap pekerjaan yang dilakukannya (Vanessa & Nawawi, 2025). 

Seorang karyawan dapat merasa puas pada salah satu aspek pekerjaan, namun tidak puas pada aspek 

lainnya. Kepuasan kerja yang muncul didasarkan pada penilaian terhadap situasi kerja yang sedang dialami. 

Karyawan yang merasakan kepuasan kerja cenderung lebih menyukai pekerjaannya dibandingkan tidak 

menyukainya, sehingga mereka akan menjalankan pekerjaannya dengan baik. Kepuasan kerja diperoleh 

melalui pujian atas hasil kerja, perlakuan yang baik, penempatan yang sesuai, serta lingkungan kerja yang 

mendukung. Kepuasan kerja juga merupakan perasaan senang yang dirasakan karyawan ketika mereka 

merasa dihargai dan memperoleh imbalan yang setimpal dengan hasil kerjanya (Indra & Rialmi, 2022). 

Ketidakpuasan kerja merupakan salah satu permasalahan yang sering muncul dalam dunia kerja. 

Berdasarkan data Katadata Insight Center (2023), masih terdapat pekerja yang mengaku tidak merasa 

bahagia dalam menjalani pekerjaannya. Kondisi tersebut dapat berdampak pada munculnya ketidakpuasan 

kerja, karena kebahagiaan kerja merupakan salah satu faktor yang memengaruhi tingkat kepuasan kerja 

seseorang. Data tersebut menunjukkan bahwa faktor utama ketidakpuasan kerja adalah kurangnya 

pengakuan dan penghargaan (42,3%), diikuti oleh kurangnya peluang pengembangan diri (37,3%), beban 

kerja yang berlebihan (36,6%), serta ketidakseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi 

(34,5%). Selain itu, lingkungan kerja yang buruk dan ketidakjelasan peran serta tujuan masing-masing 

(30,3%), ketidakcocokan dengan minat (23,9%), serta ketidakmampuan untuk menggunakan keahlian dan 

bakat (18,3%) turut menjadi faktor yang berhubungan dengan kepuasan kerja karyawan. 

Menurut Syarweny (2023), kepuasan kerja dipengaruhi oleh beberapa indikator, yaitu pekerjaan 

itu sendiri, upah, promosi, pengawas, dan rekan kerja. Pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan, 

memberikan tantangan, serta kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dapat meningkatkan 

kepuasan kerja. Upah yang diterima karyawan juga memengaruhi kepuasan kerja karena upah merupakan 

bentuk imbalan atas pekerjaan yang telah dilakukan. Promosi berkaitan dengan kesempatan pengembangan 

karier yang dapat meningkatkan semangat kerja dan kepuasan kerja karyawan. Pengawas atau atasan yang 

mampu memberikan arahan, dukungan, dan bimbingan dalam bekerja dapat menciptakan lingkungan kerja 

yang nyaman. Selanjutnya, rekan kerja juga memengaruhi kepuasan kerja karena hubungan kerja yang baik 

dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif. 

Mahasiswa yang memilih untuk bekerja sambil kuliah umumnya didorong oleh berbagai faktor, 

seperti kebutuhan ekonomi, keinginan untuk mandiri secara finansial, serta niat untuk mendapatkan 

pengalaman kerja sebelum menyelesaikan kuliah. Namun, mahasiswa yang bekerja sambil kuliah 
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menghadapi tantangan yang lebih besar dibandingkan dengan mereka yang tidak bekerja. Kondisi ini dapat 

menyebabkan kelelahan serta stres, baik itu stres terkait pekerjaan maupun stres akademik. Selain itu, 

kondisi tersebut juga dapat memengaruhi kepuasan kerja mahasiswa yang bekerja sambil kuliah, karena 

mereka harus mampu menyeimbangkan antara pekerjaan dan pendidikan (Sidiq & Nufus, 2025). 

Untuk memperkuat fenomena tingkat kepuasan kerja mahasiswa Universitas Bhayangkara Jakarta 

Raya, peneliti melakukan pra-survei yang disebarkan kepada 30 responden yang merupakan mahasiswa 

aktif dan bekerja sambil kuliah di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. Pra-survei ini dilaksanakan pada 

tanggal 6 April 2026 dengan tujuan memperoleh gambaran awal terkait tingkat kepuasan kerja mahasiswa 

sebelum dilakukannya penelitian lebih lanjut. Hasil pra-survei menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja 

mahasiswa manajemen yang bekerja sambil kuliah di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya masih belum 

optimal. Sebesar 70% responden menyatakan bahwa pekerjaan yang dilakukan belum sesuai dengan 

harapan, serta 83,3% responden merasa tidak puas terhadap gaji yang diterima. Meskipun demikian, 56,7% 

responden merasa memiliki kesempatan untuk berkembang dalam karier dan 53,3% responden merasa puas 

memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerja. Pada indikator arahan dari atasan, hasil menunjukkan 

50% responden menyatakan telah mendapatkan arahan yang jelas, namun 50% lainnya menyatakan 

sebaliknya, sehingga pemberian arahan kerja masih belum maksimal dan belum dirasakan secara merata. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa tuntutan peran ganda, ketidaksesuaian harapan kerja, rendahnya kepuasan 

terhadap gaji, serta belum maksimalnya komunikasi dan arahan dari atasan menjadi faktor yang perlu 

diperhatikan. 

Di sisi lain, tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab akademik yang dijalani secara bersamaan dapat 

menimbulkan stres kerja pada mahasiswa yang bekerja sambil kuliah, di mana stres kerja tersebut menjadi 

salah satu faktor yang memengaruhi tingkat kepuasan kerja. Stres kerja merupakan kondisi tekanan yang 

dirasakan individu ketika tuntutan pekerjaan tidak sebanding dengan kemampuan yang dimiliki. Tingginya 

stres kerja dapat mengakibatkan kelelahan dan penurunan kepuasan kerja. Semakin besar stres kerja yang 

dialami individu, maka kepuasan kerja cenderung menurun. Namun, beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa stres kerja tidak selalu memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, bergantung pada 

kondisi individu dan lingkungan kerja. Oleh karena itu, stres kerja menjadi variabel penting yang perlu 

diteliti sehubungan dengan kepuasan kerja, terutama pada mahasiswa yang bekerja sambil kuliah (Sanjaya, 

2021). 

Selain stres kerja, pemberian motivasi kerja juga memengaruhi kepuasan kerja karyawan. Setiap 

individu yang berusaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan pasti akan menghadapi berbagai masalah, 

salah satunya adalah pentingnya memberikan motivasi kerja kepada karyawan agar mereka memiliki 

semangat kerja yang tinggi, yang pada gilirannya akan mendukung kelancaran pencapaian tujuan organisasi 

(Andriyani & Dewi, 2020). Motivasi kerja adalah dorongan internal yang mendorong individu untuk 

melaksanakan pekerjaan dengan baik dan mencapai tujuan tertentu. Individu yang memiliki motivasi kerja 

tinggi cenderung bekerja dengan lebih bersemangat, lebih bertanggung jawab, dan merasa lebih puas 

dengan pekerjaannya. Motivasi kerja dapat berasal dari dalam diri individu (motivasi intrinsik) maupun 

dari faktor eksternal (motivasi ekstrinsik). Semakin tinggi motivasi kerja seseorang, semakin tinggi pula 

tingkat kepuasan kerja yang dirasakannya (Yunardi, 2023). 

Faktor psikologis lain yang memengaruhi kepuasan kerja adalah kemampuan individu dalam 
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mengelola konflik. Pengelolaan konflik yang efektif oleh karyawan dapat membantu mencapai 

keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi, yang dikenal dengan istilah work life balance. Work life 

balance sangat penting bagi karyawan karena dengan mencapainya, karyawan dapat merasakan 

keseimbangan antara kehidupan pribadi dan rutinitas pekerjaan mereka. Oleh karena itu, work life 

balance berperan penting dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan, yang pada gilirannya akan 

memberikan manfaat bagi perusahaan tempat karyawan tersebut bekerja (Maharani et al., 2023). Work life 

balance adalah konsep di mana seorang individu dapat menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dan 

kehidupan pribadinya, sehingga memungkinkan pekerja untuk mengelola dua peran atau lebih yang 

keduanya sama-sama penting dan menjadi tanggung jawab individu tersebut (Pratama & Setiadi, 2024). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang bervariasi. Penelitian yang dilakukan oleh 

Sanjaya (2021) menunjukkan bahwa stres kerja memiliki dampak negatif terhadap kepuasan kerja 

karyawan di sektor konstruksi, yang berarti bahwa peningkatan tingkat stres dapat mengurangi kepuasan 

kerja mereka. Namun, penelitian lainnya menunjukkan bahwa dampak stres kerja terhadap kepuasan kerja 

tidak selalu signifikan dalam konteks tertentu. Penelitian oleh Pratama & Setiadi (2021) mengkaji 

pengaruh work life balance terhadap kepuasan kerja pada karyawan milenial dan menemukan bahwa 

meskipun stres kerja menjadi hambatan, work life balance memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap 

kepuasan kerja, khususnya pada mahasiswa yang memiliki peran ganda. Perbedaan hasil penelitian ini 

menunjukkan pentingnya penelitian lebih lanjut mengenai interaksi antara stres kerja, motivasi kerja, 

dan work life balance. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini 

adalah apakah stres kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada mahasiswa Manajemen yang bekerja 

sambil kuliah di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja pada mahasiswa Manajemen yang bekerja sambil kuliah di Universitas Bhayangkara Jakarta 

Raya, serta apakah work life balance berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada mahasiswa Manajemen 

yang bekerja sambil kuliah di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja pada 

mahasiswa Manajemen yang bekerja sambil kuliah di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, untuk 

mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pada mahasiswa Manajemen yang bekerja 

sambil kuliah di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, serta untuk mengetahui pengaruh work life 

balance terhadap kepuasan kerja pada mahasiswa Manajemen yang bekerja sambil kuliah di Universitas 

Bhayangkara Jakarta Raya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis bagi 

pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi 

kepuasan kerja, serta manfaat praktis bagi mahasiswa, perusahaan, dan universitas dalam upaya 

meningkatkan kepuasan kerja mahasiswa yang bekerja sambil kuliah. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal yang 

bertujuan untuk menganalisis hubungan sebab akibat antara variabel independen dan variabel dependen. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan analisis yang objektif dan terukur terhadap hubungan 
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antar variabel yang diteliti. Metode ini berlandaskan pada filsafat positivisme yang memandang bahwa 

fenomena dapat diukur dan diamati secara objektif melalui pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian yang terstandar, kemudian dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis pengaruh stres kerja, motivasi 

kerja, dan work life balance terhadap kepuasan kerja pada mahasiswa yang bekerja sambil kuliah di 

Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan SmartPLS 4, 

yaitu pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) yang bekerja 

dengan baik pada model penelitian sosial yang kompleks dan data yang tidak mengikuti distribusi normal. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas 

Bhayangkara Jakarta Raya yang bekerja sambil menempuh perkuliahan. Populasi ini dipilih karena sejalan 

dengan fokus penelitian yang menganalisis pengaruh stres kerja, motivasi kerja, dan work life 

balance terhadap kepuasan kerja pada individu yang menjalani peran ganda sebagai mahasiswa dan 

pekerja. Mahasiswa yang bekerja sambil kuliah memiliki karakteristik khusus, yaitu dituntut untuk mampu 

mengelola waktu, energi, serta tanggung jawab antara kegiatan akademik dan pekerjaan, sehingga 

berpotensi menimbulkan stres kerja, memengaruhi tingkat motivasi kerja, serta menuntut adanya 

keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi yang pada akhirnya dapat berdampak pada 

tingkat kepuasan kerja. Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak dapat diketahui secara pasti karena belum 

terdapat data yang menunjukkan secara spesifik jumlah mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas 

Bhayangkara Jakarta Raya yang bekerja sambil kuliah. Oleh sebab itu, peneliti menetapkan populasi 

berdasarkan karakteristik tertentu yang sesuai dengan kebutuhan penelitian sehingga responden yang 

dipilih benar-benar relevan dengan variabel yang diteliti. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik pemilihan 

responden secara sengaja berdasarkan kriteria yang relevan dengan tujuan penelitian. Metode ini dipilih 

karena tidak semua anggota populasi memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria 

responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Bhayangkara 

Jakarta Raya yang sedang aktif menjalani perkuliahan dan bekerja sambil kuliah, baik pekerjaan full 

time maupun part time. Untuk menentukan ukuran sampel yang ideal, penelitian ini menerapkan rumus 

Hair et al. (2021) yang menyatakan bahwa ukuran sampel minimum seharusnya 5-10 kali jumlah indikator. 

Penelitian ini menggunakan faktor pengali sebesar 6 agar ukuran sampel tidak terlalu kecil namun tetap 

proporsional dengan kompleksitas model yang digunakan. Karena terdapat 16 indikator dalam penelitian 

ini, maka jumlah minimum sampel yang diperlukan adalah 16 × 6 = 96 responden, yang kemudian 

dibulatkan menjadi 100 responden agar dianggap memadai dalam menganalisis hubungan antar variabel 

menggunakan PLS-SEM. 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh secara langsung dari responden melalui 

penyebaran kuesioner berbasis Google Form yang disebarkan secara daring (online). Kuesioner disusun 

dalam bentuk pernyataan dengan skala Likert 1 sampai 5. Skala Likert dipilih karena mampu mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi individu secara kuantitatif. Selain data primer, penelitian ini juga 

menggunakan data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung melalui berbagai sumber yang telah 

tersedia, seperti buku dan jurnal ilmiah. Berikut adalah skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian 

ini. 
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Tabel 1. Skala Likert 
Skor Keterangan Singkatan 

5 Sangat Setuju SS 

4 Setuju S 

3 Netral N 

2 Tidak Setuju TS 

1 Sangat Tidak Setuju STS 

(Sumber: Sugiyono, 2013) 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut. Stres kerja (X1) 

didefinisikan sebagai kondisi ketegangan yang dialami individu akibat ketidakseimbangan antara tuntutan 

pekerjaan dan kemampuan yang dimiliki, yang dapat memengaruhi kondisi fisik, mental, dan emosional. 

Motivasi kerja (X2) didefinisikan sebagai dorongan internal dan eksternal dalam diri individu yang 

memengaruhi keinginan untuk bekerja secara optimal dalam mencapai tujuan pekerjaan, yang berkaitan 

dengan pemenuhan kebutuhan, pencapaian prestasi, pengakuan, serta adanya penghargaan dan kondisi 

kerja yang mendukung. Work life balance (X3) didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam 

menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi secara harmonis, sehingga kedua aspek 

tersebut dapat berjalan tanpa saling mengganggu. Kepuasan kerja (Y) didefinisikan sebagai sikap dan 

perasaan individu terhadap pekerjaannya yang mencerminkan tingkat kepuasan atau ketidakpuasan, yang 

dipengaruhi oleh berbagai aspek seperti kondisi kerja, hubungan dengan rekan kerja dan atasan, kebijakan 

organisasi, serta pemenuhan kebutuhan dan penghargaan yang diterima. Untuk mempermudah pemahaman 

mengenai variabel dan indikator yang digunakan, berikut disajikan tabel operasionalisasi variabel 

penelitian. 

Tabel 2. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

No Variabel Definisi Operasional Indikator Referensi 

1 
Stres Kerja 

(X1) 

Stres kerja adalah kondisi ketegangan yang 

dialami individu akibat 

ketidakseimbangan antara tuntutan 

pekerjaan dan kemampuan yang dimiliki, 

yang dapat memengaruhi kondisi fisik, 

mental, dan emosional 

1. Konflik 

2. Komunikasi 

3. Waktu Kerja 

4. Sikap Pimpinan 

5. Beban Kerja 

Sumarna & 

Murniyati 

(2025) 

2 
Motivasi Kerja 

(X2) 

Motivasi kerja adalah dorongan internal 

dan eksternal dalam diri individu yang 

memengaruhi keinginan untuk bekerja 

secara optimal dalam mencapai tujuan 

pekerjaan 

1. Kebutuhan Fisiologis 

2. Kebutuhan Keselamatan 

3. Kebutuhan Sosial 

4. Kebutuhan Penghargaan 

5. Kebutuhan Aktualisasi 

Diri 

Lawren & 

Ekawati 

(2023) 

3 
Work Life 

Balance (X3) 

Work life balance adalah kemampuan 

individu dalam menyeimbangkan tuntutan 

pekerjaan dan kehidupan pribadi secara 

harmonis, sehingga kedua aspek tersebut 

dapat berjalan tanpa saling mengganggu 

1. Keseimbangan Waktu 

2. Keseimbangan 

Keterlibatan 

3. Keseimbangan 

Kepuasan 

Febriansyah & 

Husain (2026) 

4 
Kepuasan 

Kerja (Y) 

Kepuasan kerja adalah sikap dan perasaan 

individu terhadap pekerjaannya yang 

mencerminkan tingkat kepuasan atau 

ketidakpuasan 

1. Pekerjaan Itu Sendiri 

2. Upah 

3. Promosi 

4. Pengawas 

5. Rekan Kerja 

Syarweny 

(2023) 
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode Structural Equation 

Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Squares (PLS). Evaluasi model dilakukan melalui dua 

tahap, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) dan evaluasi model struktural (inner model). Evaluasi 

model pengukuran bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, yang mencakup 

uji validitas konvergen dengan melihat nilai outer loading (≥ 0,7 ideal, namun nilai 0,5-0,6 masih dapat 

diterima), uji validitas diskriminan dengan melihat nilai Average Variance Extracted (AVE ≥ 0,5), serta uji 

reliabilitas dengan melihat nilai composite reliability (≥ 0,7). Evaluasi model struktural bertujuan untuk 

menguji hubungan antarvariabel laten dalam model penelitian, yang meliputi pengujian R-Square (R²) 

untuk mengukur kemampuan variabel eksogen dalam menjelaskan variabel endogen (nilai 0,75 

menunjukkan model kuat, 0,50 menunjukkan model sedang, dan 0,25 menunjukkan model lemah), Effect 

Size (f²) untuk mengukur kontribusi masing-masing variabel independen (0,02 = pengaruh kecil, 0,15 = 

pengaruh sedang, 0,35 = pengaruh besar), Predictive Relevance (Q² > 0 menunjukkan model memiliki 

kemampuan prediksi), serta Path Coefficient untuk mengukur arah dan besarnya hubungan antarvariabel. 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui prosedur bootstrapping dengan melihat nilai T-statistic dan P-value. 

Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai T-statistic > 1,96 dan P-value < 0,05 pada tingkat signifikansi 

5% (α = 0,05), yang menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel tersebut signifikan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

1 Profil Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 

Universitas Bhayangkara Jakarta Raya didirikan pada tanggal 8 September 1995 berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 074/D/O/1995. Universitas ini 

merupakan salah satu Perguruan Tinggi Swasta yang berada di bawah pembinaan Yayasan Brata Bhakti 

sebagai badan penyelenggara, dan berkewajiban untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional melalui 

visi dan misinya dalam mendukung keberhasilan tugas Kepolisian Negara Republik Indonesia, serta 

pengembangan kualitas kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Universitas Bhayangkara 

Jakarta Raya menyelenggarakan pendidikan akademik pada Program Doktor (S3) yang meliputi Program 

Doktor Hukum dan Program Doktor Ilmu Manajemen, Program Magister (S2) yang meliputi Magister Ilmu 

Hukum, Magister Manajemen, Magister Akuntansi, dan Magister Ilmu Komunikasi, serta Program Sarjana 

(S1) yang terdiri dari 7 Fakultas dan 12 Program Studi. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen yang bekerja sambil kuliah dengan jumlah sampel 

sebanyak 100 responden. Penelitian ini dilakukan di lingkungan Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 

Kampus II yang beralamat di Jalan Perjuangan, Kelurahan Margo Mulya, Kecamatan Teluk Buyung, 

Bekasi Utara, Jawa Barat. 
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Gambar 1. Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 

(Sumber: Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, 2026) 

 

2 Visi, Misi, dan Tujuan Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 

Visi Universitas Bhayangkara Jakarta Raya adalah terwujudnya Universitas Bhayangkara Jakarta 

Raya sebagai universitas unggulan di tingkat nasional dan internasional yang berwawasan kebangsaan dan 

berbasis sekuriti guna menghasilkan sumber daya manusia yang mampu bersaing dan berperilaku baik. 

Misi universitas meliputi menghasilkan lulusan yang berkualitas dalam peningkatan mutu sumber daya 

manusia, melakukan proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum perguruan tinggi yang adaptif terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, melakukan penelitian dalam rangka pengembangan 

ilmu dan teknologi, melakukan pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, mengembangkan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang berwawasan 

kebangsaan dan berbasis sekuriti, serta meningkatkan tata kelola yang partisipatif, responsif, transparan, 

akuntabel, efektif, dan ekonomis. Tujuan universitas adalah menyiapkan peserta didik agar menjadi lulusan 

yang berkualitas dan bernurani, mendorong peran aktif tenaga pendidik dalam penelitian dan pengabdian, 

mengembangkan tata kelola perguruan tinggi yang akuntabel, serta memperkuat peran sebagai 

penyelenggara pendidikan tinggi melalui pengembangan kerja sama dengan berbagai pihak. 

 

3 Visi dan Misi Program Studi Manajemen 

Visi Program Studi Manajemen adalah menjadi Program Studi Manajemen yang unggul, 

profesional, berjiwa entrepreneurial leadership dan beretika, berbasis sekuriti industri serta berwawasan 

kebangsaan di tingkat Asia Tenggara pada tahun 2027. Misi Program Studi Manajemen meliputi melakukan 

proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum program studi yang adaptif terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni, melakukan kajian manajemen guna pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, melakukan kerja sama aktif dengan pihak eksternal dalam berbagai kegiatan ilmiah, 

mengembangkan kurikulum yang berbasis instrumen akreditasi, serta mengembangkan sumber daya 

manusia, sarana dan prasarana perkuliahan secara bertahap dan berkelanjutan. 

 

Deskripsi Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa Program 

Studi Manajemen Universitas Bhayangkara Jakarta Raya yang menjalani aktivitas bekerja sambil kuliah. 
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Kuesioner disebarkan secara daring melalui Google Form pada periode Mei 2026 sampai dengan Juni 2026. 

Instrumen penelitian terdiri atas 16 indikator pernyataan yang terbagi ke dalam empat variabel penelitian. 

Variabel Stres Kerja (X1) memiliki 3 indikator, variabel Motivasi Kerja (X2) terdiri dari 5 indikator, 

variabel Work Life Balance (X3) terdiri dari 3 indikator, dan variabel Kepuasan Kerja (Y) terdiri dari 5 

indikator. Seluruh indikator diukur menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu mulai 

dari skor 1 (Sangat Tidak Setuju) sampai dengan skor 5 (Sangat Setuju). Jumlah sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 100 responden, dan seluruh kuesioner yang terkumpul telah memenuhi kriteria penelitian serta 

layak digunakan dalam proses pengolahan dan analisis data menggunakan SmartPLS 4. 

 

1 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, usia, 

tingkat semester, dan status pekerjaan. 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Perempuan 63 63% 

Laki-Laki 37 37% 

Total 100 100% 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2026) 

Berdasarkan Tabel 3, responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 63 orang (63%), 

sedangkan responden laki-laki berjumlah 37 orang (37%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden dalam penelitian ini adalah perempuan, yang mengindikasikan bahwa mahasiswa perempuan 

yang bekerja sambil kuliah memiliki tingkat partisipasi yang lebih tinggi sebagai responden dibandingkan 

mahasiswa laki-laki. 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Presentase 

21-23 92 92% 

24-26 8 8% 

Total 100 100% 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2026) 

Berdasarkan Tabel 4, responden yang berusia 21-23 tahun berjumlah 92 orang (92%), sedangkan 

responden yang berusia 24-26 tahun berjumlah 8 orang (8%). Mayoritas responden berada pada rentang 

usia 21-23 tahun yang merupakan usia dewasa awal dan masih aktif menjalani perkuliahan serta pekerjaan 

secara bersamaan. 

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Semester 
Tingkat Semester Jumlah Persentase 

Semester 6 7 7% 

Semester 8 93 93% 

Total 100 100% 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2026) 

Berdasarkan Tabel 5, responden yang sedang menempuh Semester 6 berjumlah 7 orang (7%), 

sedangkan responden yang sedang menempuh Semester 8 berjumlah 93 orang (93%). Mayoritas responden 

merupakan mahasiswa tingkat akhir yang memiliki pengalaman cukup dalam mengelola tuntutan akademik 
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dan pekerjaan, sehingga dapat memberikan informasi yang relevan terkait variabel yang menjadi fokus 

penelitian. 

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pekerjaan 

Status Pekerjaan Jumlah Presentase 

Full Time 15 15% 

Part Time 85 85% 

Total 100 100% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

Berdasarkan Tabel 6, responden yang bekerja secara full time berjumlah 15 orang (15%), 

sedangkan responden yang bekerja secara part time berjumlah 85 orang (85%). Mayoritas responden 

memilih pekerjaan paruh waktu karena lebih fleksibel dan memungkinkan mereka untuk menyesuaikan 

waktu antara kegiatan perkuliahan dan pekerjaan. 

 

Hasil Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) 

berbasis Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan aplikasi SmartPLS 4. Evaluasi model dilakukan 

melalui dua tahap, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) dan evaluasi model struktural (inner 

model). 

 

1 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Evaluasi model pengukuran bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas indikator-indikator 

yang digunakan dalam penelitian. Pada model penelitian ini, lingkaran (circle) digunakan untuk 

menggambarkan variabel laten yang terdiri atas Stres Kerja, Motivasi Kerja, Work Life Balance, dan 

Kepuasan Kerja, sedangkan kotak (rectangle) merepresentasikan indikator atau item pernyataan pada 

kuesioner. 
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Gambar 2. Outer Model 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2026) 

 

1). Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Pengujian validitas konvergen dilakukan untuk memastikan bahwa indikator memiliki hubungan 

yang kuat dengan konstruk yang diukurnya. Menurut Hair et al. (2022), indikator dikatakan memiliki 

validitas konvergen yang baik apabila nilai outer loading melebihi 0,70. 

Tabel 7. Nilai Outer Loading 

Variabel Indikator Outer Loading Syarat Keterangan 

Stres Kerja SK.1 0.842 > 0.70 Valid 

 SK.2 0.834 > 0.70 Valid 

 SK.3 0.834 > 0.70 Valid 

 SK.4 0.866 > 0.70 Valid 

 SK.5 0.916 > 0.70 Valid 

 SK.6 0.895 > 0.70 Valid 

Motivasi Kerja MK.1 0.895 > 0.70 Valid 

 MK.2 0.876 > 0.70 Valid 

 MK.3 0.881 > 0.70 Valid 

 MK.4 0.874 > 0.70 Valid 

 MK.5 0.869 > 0.70 Valid 

 MK.6 0.891 > 0.70 Valid 

 MK.7 0.814 > 0.70 Valid 

 MK.8 0.852 > 0.70 Valid 

 MK.9 0.845 > 0.70 Valid 

 MK.10 0.872 > 0.70 Valid 

Work Life Balance WLB.1 0.836 > 0.70 Valid 

 WLB.2 0.900 > 0.70 Valid 

 WLB.3 0.896 > 0.70 Valid 

 WLB.4 0.883 > 0.70 Valid 
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 WLB.5 0.887 > 0.70 Valid 

 WLB.6 0.855 > 0.70 Valid 

Kepuasan Kerja KK.1 0.843 > 0.70 Valid 

 KK.2 0.908 > 0.70 Valid 

 KK.3 0.860 > 0.70 Valid 

 KK.4 0.855 > 0.70 Valid 

 KK.5 0.861 > 0.70 Valid 

 KK.6 0.797 > 0.70 Valid 

 KK.7 0.886 > 0.70 Valid 

 KK.8 0.829 > 0.70 Valid 

 KK.9 0.880 > 0.70 Valid 

 KK.10 0.914 > 0.70 Valid 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2026) 

Berdasarkan Tabel 7, seluruh indikator memiliki nilai outer loading di atas 0,70, dengan beberapa 

indikator mencapai nilai di atas 0,90 seperti SK.5 (0,916), WLB.2 (0,900), KK.2 (0,908), dan KK.10 

(0,914). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki validitas konvergen yang sangat baik. 

Selain itu, penilaian validitas konvergen juga dilakukan melalui nilai Average Variance 

Extracted (AVE). Hair et al. (2022) menyatakan bahwa suatu konstruk dinilai memiliki validitas konvergen 

yang baik apabila nilai AVE melebihi 0,50. 

 

Tabel 8. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel AVE Syarat Keterangan 

Stres Kerja 0.748 > 0.50 Valid 

Motivasi Kerja 0.752 > 0.50 Valid 

Work Life Balance 0.768 > 0.50 Valid 

Kepuasan Kerja 0.746 > 0.50 Valid 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2026) 

Berdasarkan Tabel 8, seluruh variabel memiliki nilai AVE di atas 0,50, yang berarti masing-masing 

variabel mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikator yang digunakan untuk mengukurnya. 

Dengan demikian, seluruh konstruk dalam penelitian ini dinyatakan valid. 

 

2). Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Uji validitas diskriminan dilakukan untuk memastikan bahwa suatu konstruk memiliki perbedaan 

yang jelas dengan konstruk lainnya. Penilaian dilakukan berdasarkan nilai cross loading, dengan kriteria 

bahwa nilai loading indikator pada konstruk yang diukur harus lebih besar daripada nilai loading pada 

konstruk lainnya. 

Tabel 9. Nilai Cross Loading 
Indikator Stres Kerja Motivasi Kerja Work Life Balance Kepuasan Kerja 

SK.1 0.842 0.797 0.805 0.788 

SK.2 0.834 0.836 0.757 0.805 

SK.3 0.834 0.792 0.736 0.783 

SK.4 0.866 0.832 0.842 0.852 

SK.5 0.916 0.870 0.879 0.892 

SK.6 0.895 0.867 0.840 0.866 

MK.1 0.868 0.895 0.866 0.890 
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MK.2 0.816 0.876 0.820 0.826 

MK.3 0.814 0.881 0.805 0.874 

MK.4 0.873 0.874 0.836 0.829 

MK.5 0.835 0.869 0.823 0.863 

MK.6 0.869 0.891 0.818 0.775 

MK.7 0.813 0.814 0.766 0.824 

MK.8 0.805 0.852 0.809 0.831 

MK.9 0.813 0.845 0.769 0.854 

MK.10 0.840 0.872 0.841 0.857 

WLB.1 0.765 0.814 0.836 0.782 

WLB.2 0.862 0.880 0.900 0.891 

WLB.3 0.871 0.884 0.896 0.888 

WLB.4 0.789 0.815 0.883 0.809 

WLB.5 0.808 0.853 0.887 0.833 

WLB.6 0.809 0.847 0.855 0.819 

KK.1 0.819 0.814 0.775 0.843 

KK.2 0.852 0.815 0.843 0.908 

KK.3 0.828 0.853 0.842 0.860 

KK.4 0.809 0.847 0.822 0.855 

KK.5 0.824 0.804 0.782 0.861 

KK.6 0.773 0.862 0.843 0.797 

KK.7 0.843 0.778 0.785 0.886 

KK.8 0.813 0.855 0.842 0.829 

KK.9 0.859 0.880 0.890 0.880 

KK.10 0.884 0.884 0.853 0.914 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2026) 

Berdasarkan Tabel 9, setiap indikator memiliki nilai loading tertinggi pada konstruk yang menjadi 

variabel pengukurannya dibandingkan dengan konstruk lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh 

indikator telah memenuhi persyaratan validitas diskriminan. 

 

3). Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability. Suatu 

konstruk dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai composite reliability ≥ 0,70 serta nilai Cronbach's 

Alpha ≥ 0,70 (Hair et al., 2022). 

Tabel 10. Nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability 

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability Syarat Keterangan 

Stres Kerja 0.932 0.934 ≥ 0.70 Reliabel 

Motivasi Kerja 0.963 0.964 ≥ 0.70 Reliabel 

Work Life Balance 0.932 0.941 ≥ 0.70 Reliabel 

Kepuasan Kerja 0.939 0.963 ≥ 0.70 Reliabel 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2026) 

Berdasarkan Tabel 10, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha dan Composite 

Reliability di atas 0,70, yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang 

sangat tinggi dan mampu mengukur variabel penelitian secara konsisten. 
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2 Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Evaluasi model struktural dilakukan untuk menguji hubungan antarvariabel laten dalam model 

penelitian serta mengetahui kemampuan model dalam menjelaskan dan memprediksi variabel endogen. 

 
Gambar 3. Inner Model 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2026) 

1). Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk melihat sejauh mana variabel independen mampu 

menjelaskan variabel dependen. Menurut Hair et al. (2022), nilai R² sebesar 0,75 menunjukkan model kuat 

(substantial), 0,50 menunjukkan model sedang (moderate), dan 0,25 menunjukkan model lemah (weak). 

Tabel 11. Nilai R-Square 

Variabel R-Square R-Square Adjusted 

Kepuasan Kerja 0.964 0.963 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2026) 

Berdasarkan Tabel 11, nilai R² untuk variabel Kepuasan Kerja sebesar 0,964, yang berarti 96,4% 

variasi pada variabel Kepuasan Kerja dapat dijelaskan oleh variabel Stres Kerja, Motivasi Kerja, dan Work 

Life Balance, sedangkan 3,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model. Nilai ini termasuk 

dalam kategori kuat (substantial), yang menunjukkan bahwa ketiga variabel independen memiliki 

keterkaitan yang sangat kuat dengan Kepuasan Kerja. 

 

2). Uji Effect Size (f²) 

Pengujian effect size (f²) bertujuan untuk mengetahui besarnya kontribusi masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Menurut Hair et al. (2022), nilai f² sebesar 0,02 menunjukkan 

pengaruh kecil, 0,15 menunjukkan pengaruh sedang, dan 0,35 menunjukkan pengaruh besar. 
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Tabel 12. Nilai F-Square 

Hubungan Variabel F-Square Kriteria Keterangan 

Stres Kerja → Kepuasan Kerja 0.101 > 0.02 Pengaruh Kecil 

Motivasi Kerja → Kepuasan Kerja 0.350 > 0.35 Pengaruh Besar 

Work Life Balance → Kepuasan Kerja 0.277 > 0.15 Pengaruh Sedang 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2026) 

Berdasarkan Tabel 12, Motivasi Kerja memiliki pengaruh besar terhadap Kepuasan Kerja 

(0,350), Work Life Balance memiliki pengaruh sedang (0,277), sedangkan Stres Kerja memiliki pengaruh 

kecil (0,101). Hasil ini menunjukkan bahwa Motivasi Kerja merupakan variabel yang memberikan 

kontribusi paling besar dalam meningkatkan Kepuasan Kerja. 

 

3). Uji Predictive Relevance (Q²) 

Pengujian predictive relevance (Q²) dilakukan untuk mengukur kemampuan model struktural 

dalam memprediksi nilai indikator pada konstruk endogen. Model dinyatakan memiliki relevansi prediktif 

apabila nilai Q² > 0 (Hair et al., 2022). 

Tabel 13. Nilai Q-Square Predict 

Variabel Q² Predict RMSE MAE Keterangan 

Kepuasan Kerja 0.962 0.201 0.158 Relevansi Prediktif Baik 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2026) 

Berdasarkan Tabel 11, nilai Q² predict sebesar 0,962 (> 0) menunjukkan bahwa model penelitian 

memiliki kemampuan prediksi yang sangat baik terhadap variabel Kepuasan Kerja. Nilai RMSE (0,201) 

dan MAE (0,158) yang rendah juga mengindikasikan tingkat kesalahan prediksi yang relatif kecil, sehingga 

model memiliki tingkat akurasi yang baik. 

 

4). Uji Path Coefficient dan Hipotesis 

Uji koefisien jalur dilakukan untuk mengukur besarnya pengaruh langsung antar variabel. Suatu 

hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai T-statistic > 1,96 dan P-value < 0,05 (Hair et al., 2022). 

Tabel 14. Hasil Uji Path Coefficient 

Hipotesis Original Sample (O) T-Statistic P-Value Keterangan 

Stres Kerja → Kepuasan Kerja 0.234 3.237 0.001 Signifikan 

Motivasi Kerja → Kepuasan Kerja 0.457 6.165 0.000 Signifikan 

Work Life Balance → Kepuasan Kerja 0.309 4.958 0.000 Signifikan 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2026) 

Pembahasan Hipotesis 

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja dengan nilai Original Sample sebesar 0,234, T-statistic 3,237 (> 1,96), dan P-value 0,001 

(< 0,05). Temuan ini tidak sejalan dengan dugaan awal yang menyatakan bahwa stres kerja cenderung 

menurunkan kepuasan kerja. Namun demikian, hasil ini mengindikasikan bahwa pengaruh stres kerja 

terhadap kepuasan kerja dipengaruhi oleh karakteristik responden dan konteks penelitian. Responden dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa yang bekerja sambil kuliah dan telah terbiasa menghadapi tuntutan 
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akademik dan pekerjaan secara bersamaan. Tekanan yang berasal dari pekerjaan tidak selalu dimaknai 

sebagai beban, melainkan sebagai tantangan yang mampu meningkatkan kompetensi, menambah 

pengalaman, serta mendorong kemandirian finansial. Keberhasilan dalam menghadapi berbagai tuntutan 

tersebut memberikan rasa pencapaian yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan terhadap pekerjaan. 

Stres kerja yang dialami responden masih berada pada tingkat yang dapat dikelola dengan baik atau dikenal 

sebagai eustress, yaitu stres positif yang memotivasi individu untuk bekerja lebih produktif dan 

mengembangkan potensi diri. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Muliany et al. (2024) dan Amirra & Perkasa (2025) 

yang menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Namun, hasil ini berbeda dengan 

penelitian Adinata & Turangan (2023), Yuridha (2022), serta Vanessa & Nawawi (2025) yang 

menyimpulkan bahwa stres kerja cenderung memberikan pengaruh negatif terhadap kepuasan kerja. 

Perbedaan temuan tersebut diduga berkaitan dengan karakteristik responden, di mana penelitian terdahulu 

umumnya melibatkan karyawan yang berfokus sepenuhnya pada pekerjaan, sedangkan responden dalam 

penelitian ini merupakan mahasiswa yang menjalankan peran ganda sehingga tekanan kerja lebih 

dipandang sebagai bagian dari proses pembelajaran dan pengembangan diri. Dengan demikian, hipotesis 

pertama (H1) yang menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja diterima. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja dengan nilai Original Sample sebesar 0,457, T-statistic 6,165 (> 1,96), dan P-value 0,000 

(< 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki responden, maka 

semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang mereka rasakan. Motivasi kerja berperan sebagai 

pendorong untuk tetap konsisten dan bertanggung jawab dalam menjalankan pekerjaan meskipun 

dihadapkan pada berbagai tuntutan akademik. Keinginan untuk memperoleh pendapatan, menambah 

pengalaman kerja, serta mengembangkan kompetensi diri mendorong responden untuk bekerja dengan 

lebih giat dan penuh semangat. Ketika tujuan-tujuan tersebut berhasil dicapai, timbul rasa puas terhadap 

pekerjaan yang dilakukan. 

Motivasi Kerja merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap Kepuasan Kerja 

dibandingkan variabel lainnya, yang terlihat dari nilai koefisien jalur dan T-statistic yang lebih tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa dorongan dari dalam diri responden untuk mencapai tujuan, memperoleh 

pengakuan, mengembangkan kemampuan, serta memenuhi kebutuhan ekonomi memiliki peran yang lebih 

besar dalam membentuk kepuasan kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yuwenda & 

Heryanda (2022), Rulianti & Nurpribadi (2024), Hulu et al. (2024), serta Rahayu & Dahlia (2023) yang 

menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Dengan 

demikian, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja diterima. 

 

Pengaruh Work Life Balance terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja dengan nilai Original Sample sebesar 0,309, T-statistic 4,958 (> 1,96), dan P-
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value 0,000 (< 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi yang dimiliki responden, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang mereka 

rasakan. Kemampuan untuk mengatur dan membagi waktu antara pekerjaan, perkuliahan, keluarga, serta 

kehidupan sosial membantu meminimalkan konflik peran dan tekanan yang timbul akibat berbagai tuntutan 

yang dijalankan secara bersamaan. Kondisi ini membuat responden merasa lebih nyaman, mampu menjaga 

kesehatan fisik dan mental, serta lebih berkonsentrasi dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Indra (2024), Firdaus & Natama (2024), Tupamahu et 

al. (2022), Susanti et al. (2021), Fadilla et al. (2024), dan Maharani et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Temuan ini 

memperkuat bahwa keseimbangan antara kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadi merupakan faktor 

penting yang dapat meningkatkan kepuasan kerja individu. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) yang 

menyatakan bahwa work life balance berpengaruh terhadap kepuasan kerja diterima. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait pengaruh Stres Kerja, Motivasi Kerja, 

dan Work Life Balance terhadap Kepuasan Kerja pada mahasiswa yang bekerja sambil kuliah di Universitas 

Bhayangkara Jakarta Raya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja mahasiswa Universitas 

Bhayangkara Jakarta Raya. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa tingkat stres kerja yang dialami oleh 

mahasiswa yang bekerja sambil kuliah masih tergolong dapat dikendalikan dengan baik (eustress), sehingga 

mampu berperan sebagai tantangan yang mendorong peningkatan produktivitas. Kemampuan responden 

dalam mengelola tekanan serta menjalankan berbagai peran dan tanggung jawab secara bersamaan 

membuat mereka merasa mampu mencapai tujuan yang diinginkan, yang pada akhirnya meningkatkan 

kepuasan kerja. 

Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja mahasiswa Universitas 

Bhayangkara Jakarta Raya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja yang 

dimiliki responden, semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang mereka rasakan. Motivasi yang muncul 

dari keinginan untuk memperoleh pendapatan, menambah pengalaman kerja, dan mengembangkan 

kompetensi diri menjadi pendorong bagi responden untuk bekerja secara optimal. Ketika tujuan-tujuan 

tersebut berhasil dicapai, maka akan timbul rasa puas terhadap pekerjaan yang dijalankan. 

Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja mahasiswa 

Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin baik keseimbangan 

antara pekerjaan, perkuliahan, keluarga, dan kehidupan sosial yang dimiliki responden, maka semakin 

tinggi tingkat kepuasan kerja yang dirasakan. Kemampuan dalam mengatur waktu dan menyeimbangkan 

berbagai peran yang dijalankan dapat mengurangi konflik peran serta tekanan yang muncul akibat berbagai 

tuntutan, sehingga responden dapat menjalankan pekerjaannya dengan lebih nyaman, fokus, dan optimal. 
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